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A PRy TEDHEBLELEIZOWT

Tentang Logika dan Djiwa Bahasa Indonesia

MATSUURA, Kenji

Pendahuluan

Adalah suatu kenjataan, bahwa bahasa itu dipandang sebagai barang jang hidup dan
mengalami perkembangan sedjadjar dengan kemadjuan penghidupan manusia dan perdjalanan
sedjarah, Bahasa Indonesia jang bersendikan bahasa Melaju telah mengalami kemadjuan

jang pesat dan sedang dalam pertumbuhan jang sehat kearah bahasa jang lebih sempurna,

Kemadjuan bahasa Indonesia jang tersebut tidak luput dari pengaruh dunia luar, artinja
sedjak zaman Pudjangga Baru faktor-faktor bahasa Eropah diambil kedalam bahasa Indo-
nesia sebagai alat untuk mengisi kekurangan jang terasa benar oleh kaum tjerdik pandai
Indonesia.

Akan tetapi menilik irama dan gaja bahasa Indonesia pada dewasa ini, kiranja dapat
disimpulkan, bahwa pengaruh dunia luar jang dialami bahasa Indonesia itu hanja bersifat
kulit sadja, artinja inti sari bahasa Melaju tetap dipertahankan dalam bahasa Indonesia,

Inti sari bahasa Melaju jang masih hidup sehidup-hidupnja didalam bahasa Indonesia
menarik perhatian saja, karena ini mentjerminkan djiwa bangsa Indonesia jang berpangkal
pada tradisi jang telah turun temurun, jang tetap tidak berubah sesudah dialami perubahan
dan pergeseran zaman,

Perhatian saja terhadap hal jtsb, mendorong saja memilih pokok risalah ketjil ini sebagai

pertjobaan untuk menegaskan sifat bahasa Indonesia.
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AYFRYTHORKEE UVCHEHTERC LE, TN, EROMTHRT, BRNCIHEo-
DIRCEUNEHERIE S S, EROBAMEV IR, D UABRMEECKELTHI &N
CETHB, TNW, —HTR, 41V FAVYTEREOLHER LTS E NS BRELIE YD
D i, BFEEOS QOIS ER SN AHIMNELE BT, IERSEN, Bk Eh
SEBLEN > THLNEDTH 5.

PIZE, 4 YV FAVYTHBRIEBOTE, EARNENEDZ HEBEGEOLLICEINEENIX
H LofgHb3d B 2%, (soal masjarakat jang baru > LW SIKBNT, < TH LOEER] O
O EERT B0, {AR2O THUOME] >2Rkd 2300, HRELETL, A, <
djiwa agama jang kolot> WS A BINT, < [HOEE] OB > EEWT 300, Hi0
i, CRED TEVISH] D> Z2EET 2 O»BERTH 5, o OEME - fHEMEDO KRR,
Mravy/72 ] K&-T, HENICHBETEZHEHL0NE DL, £HTROLEADH Y,
BUAZ, DX HUHRE EORGEE - BFiklEE, 4 v FAYTHEEBY 3 —-2>DIEREN
M E UTIB T2 8B BEA D, THbHE, 41V FAVYTHIEENTE, ZEBEEIIS
BA, HESNALRE, MESNILMAEHLTEERLE LTOWEE S22, ok, &
ffizh & LT OEEFNRICEINAEAICE, MEIN3LFHADONSNEENT IR ONT,
REFSEAS L A CAN AN

bEAA, CORIEA Y FAYTEDILEED S AT 3 3RO BN, HBICA/N—T
EMNEFIDOTRB. COXRIBAEKHEL 4 v FAY TOXERORMTE, {soal
kemasjarakatan jang baru >, <{djiwa keagamaan jang kolot> dDi<, <baru> BIU<
kolot > 8, <{soaly B&rr {djiway HEMidT 2 L0 T BT 2 LG, REIND R
W, FEUATE ke, R can (LT, WRHELEBABT ZRIENTINTHE, 2D (ke
~an DR LT Bl o & D AR Y 2R, BREQA Y FAVTHEICAONIDOTHS
P, ondt, BHAMKEA S THRY, $ibhb, H—NEr— v TUEShTHENnET A
W& B, { Bunga isterinja jang tjantik > WO HITBNT, < [RLWKOZE] OFED
EEWT B0, {WOED [ELWIELD ZEWT 2 0 UiETIE <, &5 {rumah pendu-
duk jang sederhana) (&, < [FRLBER] 0> 2Ekd2on, {{ERO EAEREE] >

Hmuk g A OLRET Y, L.O Malim OfES Kemudikan @uiic, < Seorang bekas rakjat
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ajahku jang budiman memintaku tinggal dsngan pertjuma dirumahnja di Makassar, > &9
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BWC T774 972 BSAMENTNEDT, L0 L57, HHLOREICK -T, giEa®
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B, b, BWROETERIEHEET L EBMTIREBYD, fAiE, <{tassekolah) 3, {#
HEhNy > BEWRTEEE, (¥EROANYDY ZERTIEALINS B, 51T, (mesra
ibu itu>iF, < ZOEROEWH> 2EKTIHAL, (ZOBMED> 2RI 256 EM1H 5,
Armjin Pane® g%, Kisah antara manusia [Z 5T, < kertas gambar > A8, {HAHK> O
BRICAW BN T ED,  (hertas gambar) i3, {MODWVWTHEHE> EbLNnd, thid, <
kitab gambar > 23, —BIC (AR D ENIERICHAL ONTNE L EMD, TOLIUMRST
E2DTH 5B,

EROEIWA Y FAYTEDOHOWE Y » Y VOXELZES EMEEZ EOMELT, 4
YV FAYTHEOMMAE L LY, 50, HHBNEGELERIKT S E, BEDH D,
LRI IR R (12 S T2 0 S, ek, WED S, BB O, Hp 72 LIEPHifE LS fon &

EEHBOMRAELEB LTS, WL, BEORELR->THEYD, €DHEKOLENS K
THBEWSEBHRRAFNTEE, (L] OHCELSEENT, 2ORREZRDTHSB

&, BEEENETANHEDIERICBOTIE, L EMBICHE SWIRIED S 2 KB Z VDI
U, fEED, EEIBELDBMICADBREOLII BN TROA Y FAY TEDOEFRO—
ThHBEADNWHEE W —FT2HNBHE VT IN TR (@ DES DEIERE U (BFED
DriEAs, MEMERNT, flexible K >TW3, D3 HARENTICENTELTHA Do
bbEAA, TNBE, FEHIVREREOLHPEFEICESLDTH-T, HAKLE T,
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@0 [ZXoks0AN] L Th, HEHT, context 5 HEBINC—B L MARARELY
A, BBEORKXFWICBOTH, situation 238, EENICEREMRINTO 25508, 4D
B, WO LMD, FNERNTS, RFATRVES, RHLEIWT, EFEMKLT E0T
LG, ERENTHIEREARL D, LA, BFEOR LI LTI RINIABICL -
T, BHEDHBHRMREIRICE > T BEHENEZ . COREWEICT 20K, £ O
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e pEEE I B, PIF, Rmars, i, HOBHE,S, EEOIHIICE T, AlE D il %
WHDEE B,

(A> Sﬁlgﬁj k3 91\3;3:1

4 Fl
Kami bukan (orang) dari golongan priaji, (Pramoedya Ananta Toer - Tjerita dari
Blora)

R i

Kami makan itu disebuah restoran, (jang) biasa didatangi orang sematjam kami dan

sematjam kedua laki-laki itu, (Armijn Pane - Kisah antara manusia)

iz orn

Demamnja jang dibawanja dari Mekah bertambah mendjadi (tinggi). (HAMKA-~
Dibawah lindungan kaabah)

Kami suka jang pedas, tapi djangan terlalu (pedas). (Armijn Pane - Kisah antara
manusia)

[l

(Dari tempat) tiada djauh terdengar gelombang memetjah. (Armijn Pane -~ Kisah
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antara manusia)

il i &
Ketika kereta api masuk (ke)setasiun sore itu----- (A.K. Mihardja ~ Atheis)
(Pada) tanggal 2 saja sudah sampai di Bandung,
Bajangannja tampak mengindahkan wadjah lautan jang tenang (dan) tak berombal,

(HAMKA - Tenggelamnja kapal van der Wijck)
Apa sebabnja technik dan pengetahuan lahir (dan) berkembang di Barat-..---

(Zuber Usman - Kesusasteraan baru Indonesia)
(Setelah) letih menangkap ikan disuruh mereka rapatkan perahu ketepi------

(S.T. Alisjahbana-Lajar Terkembang)

Kainnja sempit menjelubungi badannja dari kakinja sampai keatas dadanja, (dan)

diikat keras oleh stagen dibagin atas-: .- (Armijn Pane ~ Kisah antara manusia)
0/
Dia sudah (mendjadi) perawan sekarang. (Pramoedya Anata Toer ~ Tjerita dari Blora)

Waktu aku (ada) dalam kesulitan itu, aku sedang dikapal “Reaal” dalam pelajaran,
(L.O. Malim - Kemudikan)
Besok aku akan (pergi) ke Tjirebon untuk bersua dengan ibu-bapaku,
Semua jang hadir tak dapat (menjebut) apa jang akan discbutnja pada waktu itu,
(HAMEKA - Didalam lembah kehidupan)
Isteriku dan teman suami isteriku itu sudah ber-agakZ? hendak pulang, tapi kuberi
isjarat, djangan (pulang) dulu. (Armijn Pane - Kisak antara manusia)
Barang-barang orang lain telah dikembalikan,tetapi barangnja belum lagi (dikembalikan),
(HAMKA - Didalam lembah kehidupan)

Apakah perlunja aku katakan dimana aku (ada) sekarang, (Armijn Pane - Kisah
antara manusia)
BhBE
Besok ia (akan) berangkat ke Padang Pandjang,
Suaranja (sudah) mendjadi keras dan ganas. (Pramoedya Ananta Toer ~ Tjerita dari
Blora)

ORI K B 3

FiE

(Tuan) lupa lagi? Masa (tuan) lupa? Tjoba (tuan) ingat-ingat!

Ah, tentu sadja aku tidak lupa! Masa (aku) lupal (A.K. Mihardja ~ Atheis)
P

Siapa jang datang terdahulu pagi tadi?
Amin (datang terdahulu pagi tadi),
Kapan tuan pulang ke Indonesia?

Besok (saja pulang ke Indonesia),
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VI, 4V FAVYTHRCAONIBESHVEBO—IFICT SN, Thold, (5F, 650
BRBED, 4AY Fry THEORREEBERNCE ST, BEMD > bIcEBRBITbNE b
DTHY, ERHFS, HEWIC, w8, P2VREHEFCTRLEATH->T, BEROL,
5, CNOEROVTHEARFETEHBODT, ZhoOHKED, MEEEROTNEERE AR
(A

@DFEDALEDS, BT, EEEERNTNSE DOV TE, CEORYEM, RO
WS &, HRNEEEZ >0 THZM, BOREEDOREH, MEKHBAINLZE, 41V Fi
VTHEMEOBETIELT, BB =. T Y RAERTCENTESL, TORICDNTHE, 41V F*i

FEOLHENTMEE LU TERI ZLENRSLOT, Bld2ELT, Rk~ Ldk, &
FORERED, MEOMOBRMCHTIMETH N -ENBESCEE, AREROOTSD,

[2av 77X M po—KUANZNZFICHEEEADERVIEETHEDT, HT LD
EMBENTHD EREZILY, BLA, HRIKI-T, RAEEEEZE-NLEREB - THDLN

LZEEMNENDTH 5,

T/, AV FRAYTHECBIZERTMEE LT, U LI X0 2 WL OBk o B2
LT, THZEETRR] TARRGH] DRI R onh 2 & BRIk, [BIES
TR TRRSETIEN] DBEETIE ICREELRORS. BERRT2HHEEE LI
EoT HAWVE [avyF7R ] 5, ThoOKHMBURICINEEZDTH 5,

Bless T

Ja sudah dua bulan berbaring ditempat tidur karena sakit,

Pernahkah tuan pergi ke Bali?

Fke e TR

Apa pula jang akan dikatakan oleh tunanganmu, jang tiada lama lagi sudahlah djadi

suamimu,

Nanti pada hari ulang tahunmu kamu sudah bersekolah,
WSS T R

Ia sudah berangkat kesekolahnja waktu saja mengundjungi rumahnja.

Waktu itu ia berusia tiga puluh lima tahun dan sudah lima tahun bekerdja diperusahaan

itu,
LROBAESET, REET, BEZBTORBHIICOVWTOHFLICBNTRIENTNE LS,
—RicBEES LT EE Csudah > BHVWLEN TS, s OB THEMIIZ, EEEBOE
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FERELTR, BELRVY, BIFEOCHTEMD, FIXDOREICKE LT, WHlOBREEAS /3
—INBEDTH 3B,

PEEEFEM SRR MBI > TA v FA VY TREEBER ULEA, AV FA Y THER, EREMN
HEZ LS >TNEpbHNITND, WEICHEFEE LTORENESZ LI, AV FAVTHE
e, AV FAVYTHRELTOMENS S, L L, sentence L5 b, FiE, HKEERED
HORSEBERAROERTH Y, FBEOBREICDNT, BEED flexibility %D ITORBIRD
MEPSTEROE, AV FAVTER XOESERLCENEL, FEOBEENISES &)
PROFYRERBEDT, TCLiE] ORBICRKTTNE EEZ20dANE0R, £hiE, b
7oL, BRE0—BNENLSENT, 41V FAYTRHRICBOD2.0ENGNRE LTESANRY
NIEBSRWERS, DFD, WHEBNLEREISEAEA ¥V FAVTER, WEMGIESE

REMFENBEBFETH D LEA B ANEVD, K, LDEMCBELVEREZE T3
L&D, BLAZVWOTHE, ~EHOFHERR, HEMAMEE LK, BHEOEHEMEEATHD
DRI WNEEMEI TO 5. 4 Y FA Y TEIEY, HFEEOXERROPTOAEINTVSE
WILBNT, WHHEEOERHETUETERLOVE L OLENEIHEE D > TH20RUARTHS

Do

BEEOLEMSE S IICEDN S DI, MERBUCBNTTHS 5, 4V FAVTIHEILEBTS
MEORG LB, EERL, BAR, BEoM, BRORIDOESOMEETTRANS
WOREI T TR, L, REH, BEESH, REERR -lh Mhshzc sick
> T Fin BFEICE > TRBESNBLEBZ .

45

Kasihanlah tambah kepada dia, (HAMKA - Didalam lembah kehidupan)

Sepeninggal saja,dialeh wakil saja,

]

Timbulleh matahari dengan perlahan,

Mendjalarlah diseluruh badannja perasaan berbahagia melihat binatang? jang ketjil,

(S.T. Alisjahbana - Lajar Terkembang)
(& DA, FEFHE L AEDOREYY, < Perasaan berbahagia mendjalar diseluruh badannja melihat

binatang? jang ketjil. > TH 523, WREEFA LS prominent 7S & Licke®, LOBHCESE, b
W, BEOHETS T, seluruh badan %0 prominent /RIS & L, BEOEIUTEES L5,
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B R e BB R & 5 T D)

ERFERTTAEA I, ORARNRAZHCS, QERHELESHTS, QBFEEZHNT,
EEFZEZXORBICE <, @WEEHICHERE -lah 2695, cO4>0HERH M, EE
FEEH UG &, EEFICRERNFEEZbbETHOLEA L OMOMBOEA O BT
T, FlZE @< Buku itu mahal-mahal. > &® {Buku itu mahal sekali. > ZDiIcET 3
MBOBEORIBITH Y, X511 PIFREEE AN O (Mahal buku itu, > &H#EE
DI ERI -lah 240 L 7@ < Mahallah buku itu. > & DORicB Y 2B%BDEADREIT, W
WHThH2m, $ibb, ABOODHFT, RO bRBDEANHNL, @BO, LU
BO% W Uiy, WMEBDEA D IR ER I I IS BRI B W o), —E D IkHE%:
EFT B LIETEI, Chid, EEGEHICET 2 EEEOMEE LTBE LRGS0
DTH-T, MUEFAERMTLLETE, FH, D2VEFEOLNBEICE T, X
FREENERICE - TEBREINZOTH B, THDE, REEFEN, ACOOHEDY, R fEm
CESHT, FERNBERBIEXERVIDTH 2, COXIBALCBNT, BEETNTHET
DOEBLLENTERO—TBHBDTHA Do

PF, —HoOEEOLENERTIET 5 MERIAEN, 1Y FAVYTRICBONT, EDXD
WK TEHLNLTH B0, REANKEET 5,

WMAEETI, BT 2 WO stressBEPN B, KIETIL, tanda seru (D) BEMNEZ, D
LhA, ChZ, BRERELOBYFERELTHONON T ERET TR, MBOREFEL
LT, XETERINIULCRNSEELS2OTH S,

Itu tidak saja bantah, apa boleh buat! (HAMA-Tenggelamnja kapal van der Wijck)

Dr. Sutomo mengandjurkan tjara pondok (tjara pesantren atau tjara surau di Minangkabau,

penulis!). (Zuber Usman - Kesusasteraan Baru Indonesia)

@EIFEERNE, b, AV FAVTHECBONT, BRECAVONE LN IEERS, 4
YV RAVTER, BIFOENWEEBELEEICENTELTHS . bbHA, B, BE,
HWORNZZFREINILYTH 200, ITRIZEFICBOTS, EFEDAEEES LN
ST ERPVET, BAMOSAMNESTIBREINZOEEIZTTHULN, AV FXVYTHED
By, WIFEEFRLEBIEEEDOMES, BT flexibility ICHATHS, cNiE, —Thd
T, AV FAYTREOERMEE LT, BIEEBETEAT ZREKL LI RN oL
BT, COEEBRCERBEZHENICER, 1V FAYTHROLOKED &, EHomEhs
BB T AEADEZIN 7 AN LAY s vEDPHOLFE—DDMH &L - TNE LR
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ETENROTHAD,
@ HMNEEZXOBBIK B, 2054, B%, WEHEEZ, HWEDOHD LB 5,
Surat itu sudah saja terima. Djalan itu akan saja tempuh,
B HHEHOHMNEEA®RDLIEAICE, TOMER ML A{ic, passive constructionZ N5,

Barang jang djatuh itupun segera dipungutnja dari tanah, lalu ditaruhnja diatas bukunja,

(St. Iskandar - Tjinta dan kewadjiban)
(z 1k < Segera ia memungut barang jang djatuh itu dari tanah, lalu ia menaruh diatas bukunja. >
LB, Db DAl BIYEEIC mental stress AEI, THAEBCLT, R BEbLITHER

~pun ZHAMLTHBOTHHND, 02 DOEOMICH, LEIMERL, BHMOmIUCKT 2R
RARETH 5D

© WmH»ohsiozr, REFAOBWKRCIEKRTREY 5,
Perempuan jang djahat itu. djangan tuan membiarkannje dalam keadaan begitu.
Djangan kita berlagak mau internasional, kalau ingus kita sendiri, kita belum sanggup
mengurusnja, (Armijn Pane - Kisah antara manusia)
Anak jang masuk kebamar itu,apa tuan tahu namanja?

O FWEBWOIEMIT K » T, BEIC prominency? I <,

Saja menangis ter-sedu2, karena tidak tahan hati saja. (HAMKA -~ Tenggelamnja
kapal van der Wijck)

Takdjublah Jusuf dan Swukarto melihat mereka mengajuhkan sampan itu.
(S.T. Alisjahbana - Lajar Terkembang)
® jang ZHAWNT, FECERBEL L, COEA, FHEICRBERER -lah 225,

Kelak djika ia telah besar, Kamilah jang akan meneruskan hidupnja menurut tjita2
ibunja, (HAMKA - Didalam lembah kehidupan)

Itulah jang di-tjita2-kannja,
® sadja 20T, AIBINBEEMD 5,
Dingn sadje penerimaannja terhadap kedatangan kami.
Besok sadja kita kerdjakan,
© FEFEEWRDBZLE, pun 2T 2.2 OB& BEHFIC -lah BAMINBEC EMH B,
Karena matahari telah tjondong kebarat, kamipun pulanglah kerumah masing-masing.

Dalam pada itu hudjanpun turun bagai ditjurahkan dari langit. (N.St. Iskandar -
Naraka Dunia)

@ HEICXABEHED
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Beribu-ribe maaf saja harapkan dari tuan.

Maaf, seribu maaf saja harapkan, berhubung saja tidak dapat turut menghadiri pertemuan
itu,

@ HiFesE T dan THEE », BRRAERNGOT, £0FFHERD
rukun dan damai, aman dan sentosa, tjerlang tjemerlang, gilang gemilang, sunji

senjap, gelap gulita, terang benderang, gegap gempita 73 &,

_— 4 —

Pl MmEnETohT, XOMKRERTH 2D, BLXUBEO—BOMmE, RoU, &
DEEHEDRIIC L ZHBBATH B0, ChoDOMm#BEE, BhoO LT, TEIEEEL2DTH
Bo5, EA, RCBOTHEREHARZ RS - LBREN, LO6NTHWRELATS, XFEYX
LD LD D, WEBEBENICRENRBINIOEMKRTHS 3,

E5iC, MEBED, TOEFEOLIEZRET S &0 HDERICENT, MR ERZEMEIC LR
HREBOIRNERS, WA, BAET TROXHHL] &b, 9T, {as clear as crystal
D>EVIXRDMBHRMNDBZH, o, [BHTHFYA0], TIERKBAKL] RELZEDLT
HIRTH T, PiED, MEARIO—D2TH 5 LELBTNTRT OBV ER S, Fic, HMEN
HRiZ, 20EED, FEROLEYEREE LTHADLN T ALANEVEEDNEZOT, B
ENCEHEOMSNHEPRBENAZ LTORBERRMENZ EEA NS LK, KREROK
BMERBAKE-T, R4ld, 2OEBECAVINVIX P OHENBRTELEVIERITHBNT

BHETHS Do
Hatiku terang menerima katamu, bagaif bintang memasang lilinnja, (FLOLNTED
EFHDEDLOIT, BEADOEWLWA SEITAND)D
Kalbuku terbuka menunggu kasthmu, bagai sedap-malam menjirak kelopak. CRLD
G, HEAPELODTB LI, BELOEEFLIFTND)

Tulangiga dan tulang dadanja menondjol-nondjol selajak gambang. Gl Bl
W, e 74 0L EHTHS)

Dingin baga:i hidung kuljing. G0 X 5B

Ia girang sepert: kuda lepas dari pautan, (B, FrbRINTED L HICEALTHD)
Suaranja seperti bunji gung petjah. GoFER, Bhic P I0B0 L5 THB)

Matanja seperti bintang Timur. (B OIR, BOWED LD THD)
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Ta tersenjum simpul sebagai pagi tjerlang tjemerlang. (isclt, BAWED &) Wik

LT3

4V F2 Yy 7EONIL, bagai, sebagai, seperti, selajak, umpama, laksana 73 & O
RV, £k, KK, DY, BHRLEERMCLLbDOTHS, LD {girang seperti
kuda lepas dari pautan ) {Z, <girang sekali> ©% ¥, <{Suaranja seperti bunji gung petjah.
> %, {Suaranja kasar sekali. > T& 548, WMIMBAFALANCERNLKIALD b, EFEE
DEFHEL L TORRERANRBOT B, LVBOHRESL 2 LVIBRICBLT, HRNT
BB, HREMNIRBENRIVERORIC, 1Y VAV TEHROBLOMRN S hBdhE DT
HY, NG, AV FAYTEHRORBEEZRPLTORGABDIRNEEBIT, 1Y FAY
THICBWT, EENLEHID S, KREACCHEENEREZHO Y, EFE0RTER
EUTH, FOBETHLEABINTOEIHERZ, 41V FavTOEREEZRET S 0005H

oRolt

LI, AV FAVTHEOLEZMECT 254, ChIKBELT, 1V FAYTAD [EY
Bl Z@ETEC L, TERNTHAI. bbb, B! Ln>5aiIid, EET
&, brother, sister @<, BLIC I > TR UMEN TV EDICH LT, AV FAYTEILENT
i, kakak, adik o<, BHICL - TRHSN TS, 1Y FXAYTREEBNT, AHRER

il
S
b

DZAF ia, dia KV = VX —ZROTOAHEEE Ebic, —B0 Mokl &@dile, BE
T, BRICKHTZ [A v 202 b1, HEMCGHECEZRTOTHEM, CORDICLS
K, 4 v FRAVTEBICELDRAOENFERE LT, TBTI208ENTHA D, THELL,
AV FAYTETR. [BYHE] KKEBAVAVZIZAMEEIPNTOBRENITETH DB, &
N, ROBERICEB T A4y FAVTEOREEEGEHLTL B5DTH %,
BEERERICBOT, 4V FAy7#Idld, BEEERE, BIEELERLY, RIGE~NA Y Fay
TRED TESHE] KT MLERESE LT, ABRREGTN, BdTHEMTH 5, kakak 1,
ELOMFNT 284, —ABELTHVONS LRAKIC, FL0500, EEOLOKIL
T, ZABELTEALENS, #ic, adik X, FLOLDOMBEROHFICHT 5546, —A
& LTROONE EEMRIC, FEOLON, FLODICH LTZAHRE LT AL S,
SED, BYBGEEERTEENSTED, AV FAYTHEOLENEEE LTHLATNEOD
ThHbd, TNEPITLT, AV Fary T OHER, BRILESOEZELE LT, HFHRREEDLY
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ABREZTL, BOTEMETHY, £FICBNT, TP Ln] TRE] rFkFsl ElE
;] DEMENSBEDTH b, #ic, ZAMELTHNWSN S tuan, engku, saudara, kamu,
engkau W EDMICIE, TN E2HAV 3 HOOLOFHENEHLN, £EFOLOK, [T T
TE] TOPLY] ODL—-FE2DL5DTH5, T8HH, AMREFD—AFR, AT, L
BRICRIRENDENS T ETH B, F/, MIMETH S EBBELTHREFR, BROMET
HBEMHBHE, WEEHEDIS, BOONAAMREFABE -TLBENI T EMBET B,

0, LENTRABBERICESNT, ARMREZFAMBENEDOTH 5, #AEF, Achidiat K.
Mihardja DfEf, Athels OHE, HHBOEDICHRKIEIIC K Hasan &, /KitiHE Rush
A BENE, —ARE LT saja %, ZAMELT, tuan 2RO TELTO S, IBROMIFT
HBLENG->THS, HIC saudara AT E LTHY, ACIKE LT aku ZHN T 5,
HIC B % saja-tuan K X B REE &, B¥HCEBY %, aku-saudara ic & 2 2FEOREMH & ORIC

» WO PICDENEBORENTA SN, RAFENS [THEE] »5 MEEE] ~0Z{id,
EORBEXE LT, Bbh T, RS TO 2 ATMUE IS, [T 5]
[EEER] DA~ FEDL >TBC LR, BETEROTHAH, Pramoedya Ananta Toer

jal
S|

DPEF Jang hitam - Tjerita dari Blora @7, FANEMHICK LT,  Tidak apa-apa. Pergi
kau, Matikan radio itu, > &S HRFEMNTO S22, BN, T4, HLOSOBETO
boicst LTV 3 kau 20, SSIEIBOT, [TE] 2BbLIHERIE -lah 2R0TWH5
CEMD, LRDOEFHEOXEIC BT, GHHMREIEPHC L EADAMICHT 2 LM EERIE
HEBLTRBEEINTOLEDOTEH %o

AV FAYTHEEBOTE, ABRREFAO—AT, ZAMOLEIGERD, HLEZDSDDK
BRICERE 525 & &b, AMRARDSOEADEENISRINOEES, HREF -lah DIL
#2288 [TEI »STOP LY IE TOEKRNERZRTIOTH 5, 7cLiiF, {Minta
diambil buku itu, >, { Tolong ambil buku itu, >, {Tjoba ambil buku itu.>, < Ambillah
buku itu, >, {Ambil buku itu. > Oficid, [TE] »o, HEERERCEDS [[@4) T
ORBER S b sEEdic, ALTEETH->TH, TNENOXEOMICL, [TH] @
DIEAFEASER-TOEDTH 5, L LENS, WKL 0LEE LTOLREIET 3
AV FAYTHROHGEEL, TOMBick s RENEEFE~NRE Lo0b 5 LRFHETH 2,
#z1%, Hikajat Hang Tuah @7 H 5412 (Patik memohonkan ampun beribu-ribu ampun
dan kurnia duli sjah ‘alam. > % <{ Ja tuanku sjah ‘alam! Patik ini hamba, mana titah, patik
djundjung. > &, FoAFHM, B EEMTRIL, H2NTROMBICE-T, ek
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OIS, WIShIKTETELDTH T, ARDA Y FAYTEILBOTR, 2L A5G
DTH B, HELERIORFNTERME~OBITEEBTONALEEORF L ST, &
DESBRIUT, b, EELEFELLTE, BELBOLODOTHDS, 41V FavyTiEORELL
KE-T, HeoREEZD > TETI2REOHMAR LcZHIZ A&, Amijn Pane {3, %
D3, Perkembangan bahasa Indonesia (¢ #1>C, i, < mempersembahkan kepada radja
> ERBINTO DM, BEDHMTIE, AMICKH LT, {menjerahkan> H3WZ, <
memberikan > % >, <{kehadirat> & 3103, <{kehadapan) OV iz, <kepada) &I T
W 5 &3k, < kehadirat > , < kehadapan > { mempersembahkan > 1%, #Zi&0&iET, BE
FHRUELOFRCABR LIV E LTS, HamRoFREs, REEoLYE & LTORKHI
XN pHEERIZRT 201, WMUTRNELTS, HEY, EBROEEEFECREITELEORS
VEPS, BERER»IOSRLT, REWBFESEN T ¢ LKBEROTWE LR, EEOR
T, REMUQEROBBEMTHEREGTH IR DI, BEDOHICEELIERABLELD,

Lip LSS, £0FHE, KHMAICHT 24 & LT, Paduka Jang Mulia s S Tin B
ST, AV FAVTREORICE T, —20#BNEBRRATHY, SBLBYLE
REHEZHESLEIFRICRIOTREDA DI D TOXSI MR, Mok, Hitlaok
BThy, OB, EROBHELR BUEBCREIENOREVATELSEONGH
BTHHD. Wi s, Eoin, 41 v FAv 7R, 30HEEREHL T AL, O
PENGEIRE N 0D, BEORT/AERVOHNEMBZEEMSMD > T En0THY,
S0 E LTO Lo E BFHo AN, TE, 2301, TkoA v FAvTEHROE
EAEKEBELRELLE OBV EETARONLOTD %,

—_ 6 —

BB, WEZOLOTRLL, MENTRHRVEZEIOLNINERETY, Thid, TOEE
EREESTIREORNOEE  LENERERNT25DTH 2, 41 v Fiay7iid, Wik
BB RITOAEGH50NES, A VFAVTHICE, AV FAVYTEEILTORA
WHY, MOEFEIKBHWERBMib-Tn3,

ERARDBE-TNECED, ZDO—HITHAD, FTHbH, (besar (K&\), kebesaran
(#&), membesar (k& { 7% ), membesarkan (k& {9 3), pembesaran (#5:5) >, {kerdja
(H:38), bekerdja (@< ), pekerdja (97{#), pekerdjaan () DR L DPITAHLBY, LR
DOEEN S, (ERFEORED, RFHBEE U COBER, BRFBOEBEREFT ML, £h
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MU TEE L0 EFNd 5

T, LEMEHRELT, AV FRVYTEN, FRELDEETHIEVICENET LN
5o Ti54H, berdentam-dentam (R KW Aa—kRip3), mendengung-dengung (77 18
%), berdesir-desir (4 —4 —IE 25— D), bertjiut-tjiiut (& o — b 2 —BH—F D), berdenting-
denting (s 7:.m5), berkitjiut-kitfiut (& —%—B25—F&l 53), berdengkur-dengkur
(¥ — 5 —FhtoT H—iF0TE), berderak-derak (+ v » 134 7-T3), berdetak-detak (,e7,¢FF%
TH— 44 THTHT) BEDFERES > TNBHENITER, 4V Fi v 7 RiFEH, Biif7ai
WMIHERE S » 7208, BENRETSH2EEAZL, COXIWERE, AV FAYTOK
BEERICBNT, ELEDANLGNTNEENS 2 &, TROHREEBIC, FRBELRL
FHMEEELEORBNCERT A LIck-T, WEIK, JVBOARESILEDOTSH %,

FNENOEEBOMICIE, IHEMRIERD, HEOHEROBIHEND B, &EETH
T S OIS, (WO SETHRIEITE 2LAND B0, TEIFFENLHIED, S ITIUE, KK
WIELLIRWY, LA, ERBHREELEZALOANEOA Y FAYTHEILBOTS, 10
SIS R B Be 4 VY FAYTHIBY ZEBL, 5501, METORKEE
LEBCEE, AV FAYTEAKOAZGIERELET 2 LTREDOSS T LITEES

4V ERYTEOBEE LT, %£7, TROWTRALNE XIS, HRMSEESNILADE

THEE me- OXE Y XA LOBIEEZT RINEZE S0,

Burung lajang-lajang mengepak-ngepak simpangsiur diudara. (Pramoedya Ananta Toer -

Perburuan) GifEnsges 530 <dao THFZEL T 3)

WEAEEINLES, XEL, BfE - TAOEELEZEKRY . N, EEoRIVERX &
qu,mwrmmf%%ﬁ,ﬁmﬂxm—@%%ﬁ,KﬁUﬁA®LK&WLT,EU%%

DR LICE > TETZ2XEZOHOO Y X 2 DOHF LD LRERIT, TE R 5 A

éo?EbB,LW@IM%Wﬁmﬁwk@:%ﬂEWﬁ,UXA@%%qfﬁ@,ik,ﬁﬁ
%@%®M%%W£*%ifwé®f%of,t&a,%@ QCPIBRT & 5 & LT H, SHEREK
RULEAR, TOFERRLDONLTHS

Sebuah lagu membubung keudara malam jang dingin., Dan suasana jang mati berubah

djadi suasana jang mendesak-desak dalam dada.  (Pramoedya Ananta Toer - Tjerita dari
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Blora)

(—2DxuF 125 FENHECHN LS, @rinElRE o sElschos)
FIU < W54 BB L7 Th 555 mendesak » L7g\vT, mendesak-desak L HBEL THBHLE AL, £
ORISR L b, WO LIS S, ToLoL 2B s] »wH U2, HcELhTn s,
o, AVFAVTEOBEEZTEDLLTVAERE LT, <ber+EREFHOEL+an> &

0%, FERTFEtme (HBWVIZZORNWE) +EREFE> 205 LB TEETHS

Diatas tjuma ada bintang jang berkedip-kedipan. (Pramoedya Ananta Toer - Tjerita

dari Blora)
(R, el &A D B2RE 515075
Di-gunung2 kabut jang tebal berkedjar-kedjaran. (S. T. Alisjahbana - Lajar
Terkembang)
(L4 TERWFEIDBVA T D)

Kilat ber-api2 dan sabung-menjabung, petir sambar-menjambar . (N.St. Iska-

ndar -~ Naraka Dunia)
CRgEDIED, &AW, BHEUED)

FBOFATRENTOALDIK, BOMK EO—EDONV~LZBRTUE, THIC] ZE%ks

/&[l
% ElF 4]  satu sama lain > {satu dengan jang lain > {satu pada jang lain> 7L EEZH N3 C
EL, BHOHEDMT, VXI AN, HOMREERILIRALELBLLDOTH b,

BREEN S A YV F A Y TEROEEEL IS, BB~ L I, BROEKRPBE - THEL

EMBYONED, BEOBBMOBFNEELLRLT, 2hEEEL BV VY FAVYTEES
WT, B TR WS EEM, B THE0R, LBOFEREEE-T, AVFFAVYTE
HFOBRBEEABRDLTISDOLEEL LD, THbL, Bh EBL] L0IEE

<, PIAR, BARFBELHEKLTS, B20IBETH S,

A4

WOFTR AN

KHE L (menjalak), EA3E < (meringkik), 242308 < (melenguh), 328 < (mengembik), pEAvE <
(meraung), 23 < (mendering), 38 { (menengok), §23E < (mengiau), EHiE < (berkitjan),
ZZHBHUE < (mengakak), HEFELIE & (berkokok), fHEFEAIE & (berkotek), #5238 { (berdengung) 7¢ &
¥ 7z, menjalak-njalak O EETH L [RL /A TB), berkitjau-kitjau 13, E2i [B&>°0 5] 3%
BB TOTH B,

AV AV TEOEBELCBNT, BIRMBBHNELSICEEF, 41V FAYTEICE, FEBE
FBICLBEENREBNENI T ETEHEIN, 4V FFVTEN, 0 EFHBRBLT, XEE

M, BMIEBENEZON, —DOBREN T3, e, BEHODLIHERICSVTABE,
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B, FREVOEMHAELZRBETZEENOTODE A Y FAYTEILBOT, BoFEE»,
B LEIC X > TSNS, PIAW, FHTPEIEE {pukul empat dinihari (W74 >, 4
BIZIfid, {pukul dua tengah malam (%2 >, 4P, {pukul setengah lima
petang (X7 AF) > DESIBEB LN > THOLNEZDOTH 5, Chid, FOERTA, T
FEICE S TRBENZENDCETHY, ChIKEk-Th, 1V FAYTHELOLON, HM
WTHBENI LD S, LHCLIEN, BENTHEEELLREA

t ¥ U

BRI HL ¢ b o T v FAY T REOEIEKR, LI - B E£Td 2 1A
BHEBSNCERTEETH, LhL, 40, 1Y FxYTEN, HEEERDT, SEEARK
WIRBABEMAT, BEEFRET- TV B2 EdFERTH 2,

AV P2y TRED, HEORRMEAPSRR LT, AOOEFHICHBEEZEALD EHEIL
T3 &R, MPENERILSPoORKICEE 4 Y FAY THROEMLERBOEEIC LT
B8 THAIe L LEES, HEaia=kr4yavOREE UTOERBICHEEMSR
BoNBDIE, UARTHLMN, —HOBEHICR, TOEBLHEEETIRROREELZH O DT
EWNLEED B, —fRic, BN, THENEFEL T IEROLEEZRMLTHE K ST, 4
VRRZVTEL AVIFAVTREOLBIEELLDDTHY, 4V FAVTAQLEE, 4
YFAVTOME TULICEBE LAY FAYTHEEEBLTCOARETE 5, Lah-T, MK
WA n s, Bl eE B4 v FAYTOERICRBEESRKDONALL LTS,
FRI, HLET, FHENRIOTH-T, A Y FAYTREOLHERTHDA Y P4y T
DOAE, T1hb, L —EOHRE, bETHRINTNEDOTH S, 2LE

EREEXH

Armijn Pane : Perkembangan Bahasa Indonesia
A.A. Fokker : Pengantar Sintaksis Indonesia
C.A. Mees : Tatabahasa Indonesia

S.T. Alisjahbana Tatabahasa Baru Indonesia
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Zuber Usman : Kesusasteraan Baru Indonesia
ARBER - BEOAH
WEWER + T LU L ROLTEYE
S.T. Alisjahbana : Lajar Terkembang
Pramoedya Ananta Toer : Tjerita dari Blora
HAMEKA : Tenggelamnja kapal van der Wijck

# i Didalam lembah kehidupan

/#  : Dibawah lindungan Kaabah
N.St. Iskandar: Naraka Dunia

" Tjinta dan Kewadjiban

L.0O. Malim : kemudikan
Armijn Pane : Kisah antara manusia
A.K. Mihardja : Atheis
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